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ABSTRAK

FATIMATUZAHRO. Korelasi Antara Kecerdasan Emosi dengaesksi Belajar
PAI SDN Mergolangu Kalibawang Wonosobo. Skripsi.Ydgysa: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Selama ini banyak orang yang berpendapat bahwk umeraih prestasi
belajar yang tinggi diperlukan Kecerdasan Intelekt(lQ) yang juga tinggi.
Namun, menurut hasil penelitian terbaru dibidanggdegi membuktikan bahwa
IQ bukanlah satu-satunya faktor yang mempengarngstgsi belajar seseorang,
tetapi ada banyak faktor lain yang mempengarubihssdtunya adalah kecerdasan
emosional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap adaktgla Korelasi antara
kecerdasan emosi dengan Prestasi Belajar PAI di SENydtangu Kalibawang
Wonosobo.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN Menggu
Kalibawang Wonosobo tahun pelajaran 2007/2008 selban28 siswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan enetogjket untuk
kecerdasan emosi sedangkan untuk prestasi belajaggunakan tes prestasi.
Analisis instrumen meliputi analisis validitas daeliabilitas. Hasil analisis
validitas angket kecerdasan emosi menunjukkan2fabutir angket terdapat 22
butir terbukti valid, sedangkan hasil analisis abkilitas sebesar 0,769 dan
dinyatakan reliabel. Sedangkan hasil analisis testa@si menunjukkan dari 25
butir tes prestasi 21 butir terbukti valid, seddragil analisis reliabilitas sebesar
0,956 dan dinyatakan reliabel. Analisis data yangumikan adalah analisis
korelasi product moment.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) kecerdasaosi siswa kelas
VI SDN Mergolangu Kalibawang Wonosobo dengan pemaeiafAl dapat
dikatakan cukup baik. Hal ini dibuktikan dengaraniata-rata sebesar 70,25. Hal
ini berarti bahwa secara mayoritas kecerdasan emsiesia kelas VI SDN
Mergolangu Kalibawang Wonosobo memiliki kecerdasamos® yang positif
dalam proses pembelajaran PAI. 2) Tingkat prestalsijdr PAI siswa kelas VI
SDN Mergolangu Kalibawang wonosobo sudah cukup bai&l i bisa
ditunjukan dengan nilai rata-rata sebesar 74,11. inlaberarti bahwa secara
mayoritas, prestasi belajar siswa kelas VI SDN Mengla Kalibawang
Wonosobo termasuk kedalam kategori tinggi dan tetabmiliki kriteria
keberhasilan pengajaran PAI. 3) Korelasi (hubungartara kecerdasan emosi
siswa dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VI SE¥gMangu Kalibawang
Wonosobo ternyata memiliki korelasi positif, daldral ini indeks korelasiyy
menunjukan angka sebesar 0,794. Dengan demikiggitiendahnya prestasi
belajar PAI kuat korelasinya dengan tinggi rendahkgeerdasan emosi siswa
terhadap pembelajaran PAI.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan perkembangan zaman yang mengandgam r

tantangan, seseorang dituntut untuk memiliki kezeaid integral. Tidak hanya
mampu secara intelektual tapi juga secara emosional

Seiring dengan perkembangan penelitian tentang resan, tes
inteligensi yang muncul pada abad ke-20 yang dpgmzelooleh Alfred Binet
(1980)? Ternyata tes tersebut mempunyai kekurangan demkéan, hal
itulah yang melatarbelakangi munculnya sebuah t&ou. Teori baru tersebut
dikemukakan oleh Daniel Goleman, dikenal dengailalstkecerdasan
emosional Emotional Intelligence Kecerdasan emosi adalah kemampuan
untuk memotivasi diri sendiri, dengan bertahan matadari segala sesuatu
yang dapat memacu gejolak emosi yang berlebihag gapat merusak moral
seseorang serta mampu mengendalikan dorongamfetgatur suasana hati

agar terbebas dari stres yang dapat melumpuhkaarkpoan berfikir, serta

berempati.

! Ary Ginanjar Agustian, “Sudah Saatnya Orang Tuadéahui ESQ"Majalah Paras,
Edisi Mei 2004, hal. 29.

2 sukamtaSejarah Perkembangan Tes Inteligensi, Suatu SaPamgungkap Psikologis
(Yogyakarta : Lembaga Penelitian Universitas Cokminoto, 1984), hal. 51.



Begitu juga hasil beberapa penelitian di University Vermont
mengenai analisis struktur neurologis otak mandsia penelitian perilaku
oleh Le Doux (1970) menunjukkan bahwa dalam peréspenting kehidupan
seseorang, EQ selalu mendahului intelegensi rasi@@Ilyang baik dapat
menentukan keberhasilan individu dalam prestasiajdel membangun
kesuksesan karir, mengembangkan hubungan suamyasty harmonis dan

dapat mengurangi agresivitas, khususnya dalam dataremajd.

Dari uraian di atas, terdapat relevansi antara ljpimeLe Doux di
University of Vermont dengan penelitian Thomas Adbech bersama
Chaterine Hoell (1989). Melalui penelitian yanga#lilkan dalam kurun
sepuluh tahun, 1970-an sampai 1980-an terhadapaareakamerika usia 7-16
tahun didapatkan hasil yang memprihatinkan, bahved teerjadi penurunan
curam yang ajeg pada kecerdasan emosi anak-arsdbier Penurunan ini
terjadi pada semua tingkatan ekonomi, baik yanggah di pemukiman
mewah tepian kota maupun yang bermukim di lorongrAgrkumuh kota.
Melalui jaringan yang dimilikinya, peneliti serug@mudian dilakukan lagi
disejumlah negara lain. Hasilnya pun tidak jauh bé&i sini disimpulkan
bahwa penurunan kadar kecerdasan emosi secaratajeglah terjadi di
seluruh dunia justru ditengah meningkatnya kecamasir (IQ) dan prestasi

akademis. Tanda-tanda penurunan itu antara laian kingginya kasus

% Daniel GolemanKecerdasan Emosional Mengapa El Lebih Penting t@ri{Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 17.



penyalahgunaan narkotika dan obat-obat terlarangningkatnya kasus
kriminalitas dan tindak kekerasan, hingga depresimpang putus asa,
keterkucilan, putus sekol&h.

Proses belajar di sekolah adalah proses yang y@afdtampleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwak un&raih prestasi
yang tinggi dalam belajar, seseorang harus memilikielligence Quotient
(IQ) yang tinggi, karena inteligensi merupakan begatensial yang akan
memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akamghasilkan prestasi
belajar yang optimal.

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar dilaeksering
ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestdajareyang setara dengan
kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang mempunyamaknpuan
inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi lzlayang relatif rendah.
Namun, ada juga siswa yang kemampuan inteligensiglgéif rendah, dapat
meraih prestasi belajar yang tinggi. Itu sebabramaftinteligensi bukan
merupakan satu-satunya faktor yang menentukan lkafitan seseorang,
karena ada faktor lain yang mempengaruhi. Menuruer@an kecerdasan
intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesadangkan 80%
adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lainntatianya adalah

kecerdasan emosional atamotional Quotien(EQ).>

4 SindunataMembuka Masa Depan Anak-Anak Ki#ogyakarta : Kanisius, 2000), hal.

181.

® Daniel GolemanKecerdasan Emoshal. 44.



Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang palingokoklalam
keseluruhan proses pendidikan. Hal ini mengandumig bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak béuggrkepada bagaimana
proses belajar yang dialami oleh sisv@alam proses belajar siswa, kedua
inteligensi itu sangat diperlukan. IQ tidak dapatfiregsi dengan baik tanpa
partisipasi penghayatan emosional terhadap masgap&h yang disampaikan
di sekolah. Namun biasanya kedua inteligensi itlingamelengkapi.
Keseimbangan antara 1Q dan EQ merupakan kunci kabiéan belajar siswa
di sekolah. Pendidikan di sekolah bukan hanya perlu mengeniaang
rational intelligenceyaitu model pemahaman yang lazimnya dipahami siswa

saja, melainkan juga perlu mengembanghaotional intelligencsiswa .

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuliage dan
kepribadian individu sesuai dengan prinsip-pringgn konsep Islam dalam
mewujudkan nilai-nilai moral dan agama sebagai lsadgencapaian tujuan
pendidikan nasional. Akan tetapi, dalam realisadagangan menunjukkan
hasil yang kurang memuaskan, baik dalam proses unalgsil pembelajaran
siswa.

Emosi siswa terhadap pembelajaran PAIl berpengarubr besda
prestasi belajar PAIl. Karena peserta didik yang érgasterkendali akan
dengan mudah menerima pengetahuan yang disampgukarketika terjadi

proses pembelajaran. Peserta didik memiliki hakupedalam mengatur

® M Uzer Usman dan Lilis setiawahjpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 9-10.
" Daniel GolemanKecerdasan Emoshal. 44.



kestabilan emosi dirinya, adapun faktor luar yargmpengaruhi kestabilan
emosinya hanyalah bersifat pendorong yang padamgiehkeputusan penuh
ada pada diri peserta didik itu sendiri. Apabilagptzs didik dapat mengatur
kestabilan emosi dengan baik. Maka akan mendapatdaumah indikasi yang
baik. Begitu pula sebaliknya, peserta didik yadgkidapat mengontrol emosi
dirinya dengan pembelajara agama Islam dapat thpastkan mendapat
hasil yang tidak memuaskan, terlebih perilakunytardahal religius. Dari
beberapa pernyataan di atas kita ketahui kecerdas®asi mempengaruhi
prestasi belajar pendidikan agama Islam.

Penelitian dilakukan di SDN Mergolangu Kalibawawjpnosobo
kelas VI angkatan 2007/2008. Hal utama yang menantikuditeliti tentang
hubungan antara kecerdasan emosi dengan prestagrbBAl di SDN
Mergolangu Kalibawang Wonosobo adalah untuk mengetsdberapa besar
kecerdasan emosi siswa kelas VI di sekolah terdedrena sekolah tersebut
termasuk sekolah yang mempunyai prestasi dibandimglengan sekolah
yang berada di desa sekitarnya. Padahal letak SD$&biatr jauh dari
keramaian kota sehingga arus informasi datang gurapat. Sarana prasarana
masih sangat sederhana. Serta kurangnya guru yemngeiten. Padahal faktor
eksternal (luar diri siswa) juga sangat mempengdapubstasi belajar. Jadi
menurut hemat penulis faktor kecerdasan emosi fatigor internal (dalam
diri siswa) sangat mempengaruhi terhadap prestdajabekhususnya pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pemisimuskan

permasalahan sebagi berikut :

1.

Seberapa tinggikah tingkat prestasi belajar PAI BiNSMergolangu
Kalibawang Wonosobo?

Seberapa tinggikah tingkat kecerdasan emosi sisweahadap
pembelajaran PAI di SDN Mergolangu Kalibawang Wotaso

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antargkéinh kecerdasan
emosi siswa dengan tingkat prestasi belajar PAI di S@&tgolangu

Kalibawang Wonosobo?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

2.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar PAI di SPirgolangu
kalibawang Wonosobo.

b. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi siswadegh prestasi
belajar PAI di SDN Mergolangu Kalibawang Wonosobo.

c. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emogad prestasi
belajar PAI di SDN Mergolangu Kalibawang Wonosobo.

Kegunaan Penelitian

a. Sebagai pembuktian bahwa kecerdasan emosi merupakimn yang
penting dalam mencapai prestasi belajar PAI, khususdi SDN

Mergolangu Kalibawang Wonosobo.



b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai kesesrda
emosional bagi siapa saja yang membutuhkan, teautzagi penulis
sendiri dan masyarakat pada umumnya.

c. Memberikan konstribusi kepada sekolah, maupun pyaaig terkait
baik itu siswa, guru, maupun, karyawan.

D. Tinjauan Pustaka
1. Kajian Pustaka
Skripsi yang secara tidak langsung berkaitan denggma
pembahasan ini, yang penulis temukan adalah, $kdpsil Fatmawati
tahun 2005 Fakultas Tarbiyah, yang berjud®erigaruh Kecerdasan

Emosional (EQ) Terhadap Agresivitas Siswa Kelas Il KSM

Muhammadiyah 3 Yogyakartari hasil penelitian skripsi tersebut bisa

diambil kesimpulan bahwasanya antar tingkat kesand@mosional siswa

kelas 1l SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, cenderuadasg dimana
indikator kecerdasan emosi yang meliputi kesaddmnpengaturan diri,
motivasi, empati dan sosialnya relatif sedang, kihgagresivitasnya
cenderung sedang dan dan hubungan kecerdasan derbsidap
agresivitas siswa menunjukkan korelasi negatif. wderarti bahwa
semakin baik taraf kecerdasan emosional siswa makesigitasnya
semakin rendah, begitu sebaliknya bila kecerdas®siesiswa buruk atau

rendah maka akan semakin tinggi agresivitasnya.



Skripsi Umi Hani tahun 2005 Fakultas Tarbiyah ydomsgjudul
“Pengaruh Tingkat Kecerdasan Emosi dan Pemanfaatanktia
Belajardiluar Jam Pelajaran Sekolah Terhadap PrsstaBelajar
Matematika Siswa Kelas XI IPA MAN Wonokromo BantiiufiaAjaran
2004/2005skripsi ini membahas tentang tingkat kecerdasanseman
pemanfaatan waktu belajar diluar jam pelajaran yamgna sekolah
mempunyai peran yang strategis dalam meningkatkastgsi belajar
matematika. Dan hasil penelitian menunjukkan adag@eih tingkat
kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar makensadiva kelas XI IPA
MAN Wonokromo Bantul tahun pelajaran 2004/2005.

Dari berbagai skripsi yang tetulis diatas tidak gdag membahas
secara spesifik tentangtrelasi Kecerdasan Emosi Terhadap Prestasi
Belajar PAlI di SDN Mergolangu Kalibawang WonosobdDalam
penelitian ini penulis lebih banyak meneliti tergakontribusi faktor
kecerdasaremosi terhadap prestasi belajar PAI karena, diduga faktor
kecerdasan emosi mempunyai pengaruh terhadapgirbstajar.

2. Landasan Teori
a. Prestasi Belajar PAI
Teori yang digunakan dalam prestasi belajar yaiahwa
Prestasi adalah kemampuan, ketrampilan dan siksgossng dalam
menyelesaikan suatu HalSedangkan yang dimaksud belajar adalah

suatu proses yang dilakukan individu untuk mempéroberbuatan

8 zaenal Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip, Teknik, Prosed{Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1991), hal. 3.



tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebali pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan linggan® Dari

teoriprestasi dan belajar tersebut dapat disimpulkehwa yang
dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil teegibelajar, yaitu
sejauh mana peserta didik menguasai bahan pelajaran diajarkan,
yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwal&h tmelakukan
sesuatu dengan baik dalam berinteraksi dengan deang Hal ini

berarti prestasi belajar hanya bisa diketahui jtedah dilakukan

penilaian terhadap hasil belajar siswa.

1) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi dipengaruhi oleh dua faktor utama yakktiofadari
dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor damat diri siswa
(faktor eksternal). Faktor tersebut masih terdaii dbeberapa faktor
yang secara rinci akan penulis terangkan sebagéaube
a) Faktor yang Berasal dari dalam Diri Siswa (Faktoerméal)
(1) Faktor Psikologis
Faktor psikologis ialah faktor yang berhubungan
dengan jiwa orang yang sedang belajar. Yang termdalaim
faktor psikologis antara lain: sikap, minat, inggasi, persepsi
dan bakat.

(2) Faktor Fisiologis

° Slameto,Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinfdakarta: Bina Aksara,
1988), hal. 2.
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Intelegensi adalah factor psikologis yang terdapém
diri siswa. Intelegensi yang dimaksud di sini ad&daberdasan
emosi (EQ) bukan kecerdasan kognitif (IQ). Dalam mose
belajar siswa sebaiknya kedua intelegensi tersedautgat
diperlukan, 1Q tidak dapat berfungsi dengan baikp&an
partisipasi penghayatan emosional terhadap matajapeh
yang disampaikan di sekolah. Jadi keberhasilarjdredswa di
pengaruhi oleh keseimbangan antara IQ dan EQ.

Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan
dengan kondisi jasmani individu yang sedang belajang
termasuk faktor fisik antara lain: kondisi indesaggota badan,
tubuh, kelenjar syaraf dan organ-organ dalam tubuh.

b) Faktor yang Berasal dari Luar Diri Siswa (Fal&&sternal)
(1) Faktor Non Sosial

Faktor non sosial yaitu faktor yang mempengaruhi
proses dan prestasi belajar yang berhubungan dengan
lingkungan maupun alat-alat yang dipakai untuk jaelseperti
keadaan suhu, udara, cuaca, waktu, tempat, alagadvaku-
buku alat tulis menulis.

(2) Faktor Sosial

Faktor sosial yaitu faktor-faktor yang berhubungan

dengan manusia, baik manusia itu hadir atau tidakrhYang

termasuk faktor sosial diantaranya ialah pada wéldiajar
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terdengar suara radio, potret atau gambar yangrteyang
ditempat belajar dan lain-laffi.
2) Cara Mengukur Prestasi Belajar
a) Teknik Test

Teknik test adalah cara untuk mengadakan penguldaan
Pembelajaran yang efektif menghendaki digunakaregé-alat
untuk menentukan apakah suatu hasil belajar yangidkan telah
benar-benar tercapai atau sampai dimana hasil abelgng
diinginkan tercapai.

Evaluasi merupakan alat untuk mengukur hasil beleag
berfungsi untuk menilai prestasi belajar yang tefidapai oleh
siswa. Ada dua teknik dalam mengadakan evaluasi hekijar,
yaitu: Penilaian yang berbentuk pemberian tugas s¢aangkaian
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa sehingga masiigan
suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi aiggvsebut yang
dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oieeslain atau
nilai standar yang telah ditetapkan.

b) Teknik Non-Test

Teknik non-test adalah teknik penilaian atau eslhasil
belajar yang dilakukan dengan tanpa menguji pesditik,
melainkan dilakukan dengan melakukan pengamatararasec

sistematis d@bservatiol), melakukan wawancara inferview,

9 Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
hal. 249-251.
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menyebarkan angketjijestionnairg dan memeriksa atau meneliti
dokumen-dokumerdpcumentary analysjs
Teknik non-test ini pada umumnya memegang peranan
yang penting dalam rangka mengevaluasi hasil @eskdik dari
segi ranah sikap hidumffective domaipdan ranah keterampilan
(psychomotoric doma)nsedangkan teknik test sebagaimana telah
dikemukakan sebelum ini, lebih banyak digunakan ukint
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dari sagah proses
berfikirnya cognitive domaip™*
b. K ecerdasan Emosi
Dalam kecerdasan emosi teori yang digunakan adedah
Menurut Daniel Goleman kecerdasan emosional adatahaipuan
seseorang seperti kemampuan untuk memotivasiefidis, dan dapat
bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorohgt, dan tidak
melebihkan kesenangan pada diri, dapat mengatiwsasaahati dan
dapat menjaga agar tidak dapat stress dan dapékibefengan
bijaksana, berempati dan berdda.
Sedangkan menurut Stein dan Book, EQ adalah serangka
kecakapan yang memungkinkan kita melapangkan gilatunia yang

rumit, mencakup aspek pribadi, sosial dan pertahastei seluruh

1 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidika@@akarta: Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 62-76.

2 Daniel GolemanKecerdasan Emogintuk Mencapai Puncak PrestgSiakarta : PT
Gramedia Pustaka Utama, 2003), hal. 411.
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kecerdasan, akal sehat yang penuh misteri, dark&kapeyang penting

untuk berfungsi secara efektif setiap Hari.

Dari beberapa teori tersebut dapat disimpulkan baka=y
dimaksud dengan kecerdasan emosi adalah kemamps®orang
mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensijagarkeselarasan
emosi dan dapat mengungkapannya melalui keteram p#gadaran
diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati d&aterampilan sosial.
Jadi keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan &gau
keterampilan kognitif, namun keduanya berinteradstara dinamis,
baik pada tingkatan konseptual maupun di duniaanyaélain itu, EQ

tidak begitu dipengaruhi oleh faktor ketururtan.

Beberapa tokoh mengemukakan tentang macam-macarsi,emo
antara lain Descrates. Menurut Descrates, emosagedias : Desire
(hasrat), hate (benci), Sorrow (sedih/duka), Won(leran), Love
(cinta) dan Joy (kegembiraan). Sedangkan JB Watsamgemukakan
tiga macam emosi, yaitu : fear (ketakutan), Ragamgrahan), Love
(cinta). Daniel Goleman mengemukakan beberapa macaosi yang

tidak berbeda jauh dengan kedua tokoh di atas) yait

1) Amarah . beringas, mengamuk, benci, jengkeklkesti

¥ Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi PembelajargnJakarta : Bumi
Aksara, 2006), hal. 69.

14 Saphiro, Lawrence EMengajarkan Emotional Intelligence Pada Ang@lakarta :
Gramedia, 1998), hal. 8.

15 Daniel GolemanKecerdasan Emashal. 411.



2) Kesedihan

3) Rasa takut

4) Kenikmatan

5) Cinta

6) Terkejut
7) Jengkel

8) Malu

14

. pedih, sedih, muram, suram, melankolis,

mengasihi diri, putus asa

: cemas, gugup, khawatir, was-was, @arasfiut

sekali, waspada, tidak tenang, ngeri

: bahagia, gembira, riang, puas, riasgnang,

terhibur, bangga

. penerimaan, persahabatan, kepercayaaaikiasb

hati, rasa dekat, bakti, hormat, kemesraan, kasih

. terkesiap, terkejut
. hina, jijik, muak, mual, tidak suka

: malu hati, kesal

Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa semussiemenurut

Goleman pada dasarnya adalah dorongan untuk begktidedi berbagai

macam emosi itu mendorong individu untuk memberikespon atau

bertingkah laku terhadap stimulus yang ada.

Ketrampilan kecerdasan emosi bekerja secara simeEnggan

keterampilan kognitif, orang—orang yang berprestagigi memiliki

keduanya karena, emosi yang lepas kendali dapatboanorang

pandai menjadi bodoh. Tanpa kecerdasan emosi otidag akan

mampu menggunakan kemampuan kognitif mereka sedeagan

potensi yang maksimum.
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Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh limggku,
tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setsgt. $Jntuk itu
peranan lingkungan terutama orang tua pada mastkHkamak sangat

mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emaosional

a) Klasifikasi Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi itu dapat diklasifikasikan kepdda
kecerdasan yaitu kecerdasan “sosial” dan kecerdgsabadi”.
beberapa kecerdasan emosi yang telah dikemukakanpaka ahli
gardner misalnya, ia mengemukakan kecerdasan enabsebagai
kecerdasan pribadi, kemudian Salovey menempatkaerdasan
pribadi Gadner ini dalam definisi dasar tentang ekdasan
emosional yang dicetuskanya dan memperluas kemammia
menjadi lima wilayah utama seperti halnya yang dikateh Daniel
Goleman membagi kecerdasan emosional menjadi lintayavi
utama yaitu : mengenali emosi diri, mengelola emgmotivasi
diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan meralfiubungan.
(a) Mengenali emosi diri
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu
kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu perdtsaan
terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar dari kesarma
emosional, para ahli psikologi menyebutkan kesadadtai
sebagai metamood, yakni kesadaran seseorang akasingen

sendiri. Menurut Mayer kesadaran diri adalah waagachadap
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suasana hati maupun pikiran tentang suasana liatikurang
waspada maka individu menjadi mudah larut dalaramkemosi
dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri memang nbelu
menjamin penguasaan emosi, namun merupakan satah sa
prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehimygjvidu

mudah menguasai emdsi.

(b) Mengelola Emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu
dalam menangani perasaan agar dapat terungkaprdézmat
atau selaras, sehingga tercapai keseimbangan ddiam
individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan tetggendali
merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. Kemamini
mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri,
melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersirgguaiag
akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemampuatuku

bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.

(c) Memotivasi Diri
Presatasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi
dalam diri individu, yang berarti memiliki ketekunaintuk
menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikamgin
hati, serta mempunyai perasaan motivasi yang pogditu

antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan diri.

18 bid., hal. 64.
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(d) Mengenali emosi orang lain
Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut

juga empati. Menurut Goleman kemampuan seseorangk unt
mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kepuam
empati seseorard. Individu yang memiliki kemampuan
empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosehgy
tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dikaitu
orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudoti@gng
orang lain, peka terhadap perasaan orang lainedaim inampu

untuk mendengarkan orang lain.

Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
orang-orang yang mampu membaca perasaan dan isyarat
verbal lebih mampu menyesuiakan diri secara emakitebih
populer, lebih mudah beraul, dan lebih p&k&eseorang yang
mampu membaca emosi orang lain juga memiliki kesada
diri yang tinggi. Semakin mampu terbuka pada enyasin
sendiri, mampu mengenal dan mengakui emosinya rgendi
maka orang tersebut mempunyai kemampuan untuk nmeEmba

perasaan orang lain.

7 Ibid., hal. 57.
18 |bid., hal. 136.
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(e) Membina hubungan
Keterampilan dalam  berkomunikasi merupakan
kemampuan dasar dalam keberhasilan membina hubungan
Individu sulit untuk mendapatkan apa yang diingmkga dan

sulit juga memahami keinginan serta kemauan oraing |

Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina
hubungan ini akan sukses dalam bidang apapun. @exhgsil
dalam pergaulan karena mampu berkomunikasi derayaraid
pada orang lain. Orang-orang ini populer dalam limglannya
dan menjadi teman yang menyenangkan karena
kemampuannya berkomunikasi. Ramah tamah, baik hati,
hormat dan disukai orang lain dapat dijadikan getupositif
bagaimana siswa mampu membina hubungan dengan orang
lain. Sejauhmana kepribadian siswa berkembang tlitilaai

banyaknya hubungan interpersonal yang dilakukannya.

c. Hubungan K ecer dasan Emosi dengan Prestasi Belajar PAI
Banyak usaha yang dilakukan oleh para siswa untaekaitm
prestasi belajar agar menjadi yang terbaik sepeetigikuti bimbingan
belajar. Usaha semacam itu jelas positif, namunhmadga faktor lain
yang tidak kalah pentingnya dalam mencapai keb#@anaselain
kecerdasan ataupun kecakapan intelektual, faktoseliat adalah
kecerdasan emosional. Karena kecerdasan intelektag tidak

memberikan persiapan bagi individu untuk menghadggjolak,
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kesempatan ataupun kesulitan-kesulitan dan kehmdudaengan
kecerdasan emosional, individu mampu mengetahui dananggapi
perasaan mereka sendiri dengan baik dan mampu mamdan
menghadapi perasaan-perasaan orang lain dengatif. efaldividu
dengan keterampilan emosional yang berkembang W@ekarti
kemungkinan besar ia akan berhasil dalam kehidugzan memiliki
motivasi untuk berprestasi. Sedangkan individu yditak dapat
menahan kendali atas kehidupan emosionalnya akangataani
pertarungan batin yang merusak kemampuannya untekusatkan

perhatian pada tugas-tugasnya dan memiliki pikyaarg jernih.

Sebuah laporan dari National Center for Clinical aif
Programs (1992) menyatakan bahwa keberhasilan kdilade bukan
diramalkan oleh kumpulan fakta seorang siswa atamnakguan
dininya untuk membaca, melainkan oleh ukuran-ukwaosional dan
sosial : yakni pada diri sendiri dan mempunyai mirtahu pola
perilaku yang diharapkan orang lain dan bagaimaeagendalikan
dorongan hati untuk berbuat nakal; mampu menunggengikuti
petunjuk dan mengacu pada guru untuk mencari bantsarta
mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan saat bergaubdesigwa lain.
Hampir semua siswa yang prestasi sekolahnya bunekurut laporan

tersebut, tidak memiliki satu atau lebih unsur-unsecerdasan
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emosional ini (tanpa memperdulikan apakah merelga juempunyai

kesulitan-kesulitan kognitif seperti kertidakmampueelajar)-®

Dari berbagai macam emosi yang telah dipaparkanfalktor
prestasi belajar diatas, kecerdasan emosi termesiddam faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar PAI vyaitu inteligerdiaka dapat
diambil kesimpulan bahwa kecerdasan emosional diddgpat

digunakan sebagai prediktor prestasi belajar PAI.

E.Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori, hipotesis yang diajdiiam penelitian ini
berupa hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nifol){
a. Ha = ada korelasi yang signifikan antara kesznda@mosi dengan prestasi
belajar PAl SDN Mergolangu Kalibawang Wonosobo.
b. Ho = tidak ada korelasi yang signifikan antaecetdasan emosi dengan
prestasi belajar PAl SDN Mergolangu Kalibawang W atas
F.Metode Penelitian
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapan{faid reseachyakni
suatu penelitian yang bertujuan melakukan studgyaendalam mengenai
suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga merghasgambaran yang
terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai sogial tersebiff

Penelitian ini menggunakan studi deskriptif kuaniit dimana tingkat

19 Daniel Golemankecerdasan Emosionahal. 273.

2 saifuddin AzwarMetode PenelitiarfY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 8.
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kecerdasan emosi diukur dengan memberi nilai skakemudian dijelaskan
oleh kalimat, yaitu maksud dari nilai statistikselbut agar mudah dimengerti
oleh orang lain. Sedangkan pendekatanya menggunaendekatan
psikologi yang bertujuan untuk mengungkap hubungatara kecerdasan
emosi dengan prestasi belajar PAI. Disini digunakaenvariabel yaitu :
a. Variabel bebasnya adalah kecerdasan emosi
b. Variabel terikatnya adalah prestasi belajar PAI

Sedangkan hubungan dari dua variabel tersebut radaebila
kecerdasan emosi seseorang tinggi maka prestagroga juga tinggi.

2. Respondent Penelitian

Dalam penelitian sosial, populasi didefinisikan eg kelompok
subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil jiemed* Dalam penelitian
ini populasi penelitian adalah siswa SDN Mergolangaliddwang
Wonosobo periode 2007/2008.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIS®N
Mergolangu Kalibawang Wonosobo, dengan pertimbargisia kelas VI

SD sudah bisa mengerti dan mengisi angket.

2L Suharismi Arikuntp Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtlekarta : PT.
Rineka Cipta , 1996), hal. 115.
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3. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis diusahakan semaksmungkin
menghimpun data yang lengkap, tepat dan valid. Untuk penulis
menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data mmielsedajar
PAI siswa kelas VI di SDN Mergolangu Kalibawang WortmsoDalam
hal ini penyusunan soal tes prestasi, penulis feekama dengan guru PAI
SDN Mergolangu Kalibawang Wonosobo Sedangkan metosleydag
digunakan berupa tes objektif dengan bentuk meltpbice.

b. Metode Angket

Metode angket adalah suatu daftar yang berisi mpgatn yang
harus dijawab atau dikerjakan oleh orang yang aliselidiki.??

Dalam penelitian ini metode kuesioner digunakan ukint
mengidentifikasi kecerdasan emosi siswa terhadagtgsiebelajar PAI di
SDN Mergolangu Kalibawang Wonosobo. Dengan demikiaesikuer
yang digunakan adalah kuesioner langsung dan uprtlangsung berarti
angket tersebut diberikan atau disebarkan langpadg responden untuk
diminta keterangan tentang dirinya, dan tertutugatieitem angket telah
disediakan jawabannya sehingga responden hanyalimgaaaban yang

tersedia saja.

22 |pid., hal. 202.
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c. Metode Observasi

Observasi berarti pengamatan. Yang dimaksud disialiah suatu
cara pengumpulan data menggunakan indera, terutateea penglihatan
dan indera pendengaran. Observasi dapat pula k#atssebagai
pencatatan dan pengamatan secara sistematis terhfmiemena-
fenomena atau gejala-gejala yang diselitfikVletode ini penulis gunakan
untuk memperoleh data tentang situasi umum sephakiasi SDN
Mergolangu Kalibawang Wonosobo, sistem adminitrasi gelaksanaan
proses belajar di SDN Mergolangu Kalibawang Wonosobo

d. Metode I nterview

Metode ini biasanya diartikan sebagai teknik dimgremneliti
mengumpulkan data dengan jalan komunikasi langsiemgan subje®
Karena interview ini merupakan metode pengumpulda dangan tanya
jawab, dialog dengan wawancara dengan orang-orangntiertyang
diperlukan oleh peneliti, maka harus dilakukan secsistematis dan
didasarkan pada tujuan penelitian. Untuk itu pesnalenggunakan jenis
interview bebas terpimpin yaitu: dalam mengadakan amaara penulis
lakukan secara bebas tetapi dibatasi oleh stryldtanyaan yang telah
dipersiapkan. Dalam hal ini penulis mengadakanvreger dengan:
1) Kepala sekolah, guna mendapatkan data mengenaalselan tujuan

berdirinya sekolah tersebut

2 gutrisno HadiMetodologi Researcthal. 4.
24 Winarno SurahmatPengantar Penelitian; Dasar, Metode dan TekgBandung:
Tarsito, 1994), hal. 104.
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2) Guru PAI, tentang sistem pengajarannya, hambatan késalitan
dalam pembelajaran PAI serta evaluasinya
3) Tata usaha, guna mendapatkan data tentang gumade&aryawan,
siswa serta sarana dan prasara yang ada
e. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data memganatur
organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadagawkan serta sarana
dan prasarana yang ada di sekolah. Serta datangeptastasi belajar
siswa SDN Mergolangu Kalibawang Wonosobo.
4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaadepén mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgklan sistematis sehingga
mudah diolaf®
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini barapgket untuk
mengungkap kecerdasan emosi siswa terhadap prestagr PAI. Dan uji
tes prestasi untuk mengetahui tingkat prestasjarefal.

a. Pembuatan instrument penelitian

1) Soal Tes Prestasi Belajar PAI
Soal tes prestasi belajar PAI yang digunakan untekgambil
data prestasi belajar PAI siswa kelas VI SDN Mergolakaglibawang

Wonosobo, berbentuk soal objektif dengan empartraitié jawaban

3 |pid., hal. 36.
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untuk tiap-tiap soal dan hanya ada satu jawabagy Yyemar. Pokok-
pokok materi yang dikembangkan adalah zakat.

Penskoran soal objektif menggunakan penskoran thikicasli, yaitu:
satu (1) jika benar dan nol (0) jika salah.

Adapun kisi-kisi soal objektif adalah :

Tabel 1
Kisi-kisi soal materi pokok zakat
] C:. C, Cs
N IR 8, Gl Pengetahuan | Pemahaman | Aplikas Jumiah
Pengertian dar
1. i at 1,2,17%,21 13,22 6
Macam-
2. macam zakat S A 3
Ketentuan 8,9*,10,11*,1 "
&k zakat fitrah 9 9,6,12.28 = 10
4. | Hikmah zakat | 23 4,14,24,25 18 6
Jumlah 12 11 2 25
Keterangan:
g = Butir soal gugur
Ci = Ingatan
Cc2 = Pemahaman
C3 = Aplikasi

Instrument tes prestasi selengkapnya dapat dpiéda lampiran 1V.
2) Instrument Angket Tentang Kecerdasan Emosi teqhePrestasi Belajar
PAL.

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah kahg

kecerdasan emosi untuk mengukur tingkat kecerdasasi subyek.
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Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk
memantau atau mengendalikan perasaan sendiri dag tain, serta
menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandwanpidan
tindakan kearah yang positif. Kemampuan ini di@inikdengan adanya
beberapa aspek, kemudian masing-masing aspek uerdgdbarkan
kedalam butir-butir item dengan empat kemungkiremapan yaitu:
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai $88@at tidak sesuai
(STS).

Teknik pembuatan angket berdasarkan teori kecendarsesi
yang ditemukan oleh Daniel Goleman yaitu kesadaranpeéngaturan
diri, motivasi diri, empati dan ketrampilan sosial.

Kisi-kisi angket kecerdasan emosi digambarkan dadoal 1.

Tabel 2
Kisi-kisi angket kecerdasan emosi
No| Variabe Indikator No Item Jumlah
Kesadaran diri | 1,2*3,4,5* 5
Pengaturan diri| 6,7,8,9,10 5
Kecerdasan
1 _ Motivasi 11,12*,13,14,15 5
Emosi _
Empati 16,17,18,19,20 5
Sosial 21,22,23,24,25 5
Keterangan:

* = putir angket gugur
Instrument angket selengkapnya dapat dilihat papiran V.
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Tabel 3
Skala kecerdasan emosi
No Item
No Indikator Favorable Unfavorable | Jumlah
(6] ()
1 | Kesadaran diri | 1,2,3,4 5 5
2 | Pengaturan diri| 6,7,8,9,10 5
3 | Motivasi 11,,13 12,14,15 5
4 | Empati 16,17,19,20 18 5
5 | Sosial 21,23,24,25 22 5
Jumlah 19 6 25

Skala kecerdasan emosional disusun dengan menggunak
Skala Likert yang dimodifikasi yang terdiri dari 4lternatif

jawaban,dengan alasan :
a). Kategori indecisided, yaitu mempunyai arti gandbisa juga
diartikan netral atau ragu-ragu

b). Dengan tersedianya jawaban di tengah, menimbulka

kecenderungan jawaban di tengah (central tenddfexst)e

c). Maksud jawaban dengan empat tingkat kategorukumbelihat
kecenderungan pendapat responden kearah tidaki,ssshi;gga

dapat mengurangi data penelitian yang hif&ng.
Sistem penilaian skala dalam penelitian ini adaktbagai berikut :

a) Item Favorable : sangat setuju (4), setuju {8k setuju (2),

sangat tidak setuju (1)

% Sutrisno HadiMetodologi Researchhal. 19-20.
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b) Item Unfavorable : sangat setuju (1), setujy {@lak setuju (3),
sangat tidak setuju (4)
b. Uji Instrumen
Instrument disusun kemudian dilakukan uji coba. u@nj
diadakannya uji coba adalah untuk menguji tingkafiditas dan
reliabilitas dari instrumen tersebut. Keberhasiamtu penelitian akan
ditentukan oleh baik tidaknya instrumen yang diduama oleh karena itu
instrumen harus diuji tingkat validitas maupun abiiitasnya. Untuk
mencapai maksud tersebut, uji coba instrumen thilakukan kepada 28
siswa kelas VI SDN Mergolangu Kalibawang Wonosobo.
1) Uji Validitas dan Reliabilitas Tes Prestasi Beldpa\l
Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengandvias
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingksalidan atau
kesahihan suatu instruméh.
Validasi butir soal prestasi belajar dicari denganggunakan

rumuspoint biserial (py).”®

_Mp-Mt |p
rpb| =— |[—
SDt \q
Keterangan:
xy = koefisien korelasi biserial
Mp = rerata skor dari peserta tes yang jawaf@abenar
M = rerata skor total
*"bid., hal. 144.

% Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikaflakarta: Raja Grafindo Persada,,
1997), hal. 245.
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SDk = deviasi standar total
p = proporsi siswa yang menjawab benar
q =1p

Hasil uji validasi instrumen tes prestasi yang uhala
pelaksanaanya menggunakan bantuan komputer pro§R&2000
edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Parmadiningsih. dapketdhui butir
angket yang gugur sebanyak 4 butir yaitu butir nogoll, 17, 20,
untuk validitas dan reliabilitas keseluruhan itemals empat butir soal
yang gugur didrop dan digunakan 21 soal dari 29 t&saprestasi,
untuk hasil selengkapnya pada lampiran I.

Pengujian reliabilitas tes prestasi dalam penalitiai
menggunakan rumus KR-20 karena adanya pemberianlskotuk
setiap jawaban benar dan skor O untuk jawaban yatgh.s Uji

reliabilitas soal objektif dengan rumus KR-20 atiaabagai berikit

(el

Keterangan:

ri1 = reliabilitas soal secara keseluruhan

n = banyaknya butir item

1 = bilangan konstan

S? = varian total

pi = proporsi testee yang menjawab dengan betirl ilrm yang

bersangkutan

29 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahal. 252.
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g = proporsi testee yang jawabannya salah, atadgp
2 pigi = jumlah perkalian antara gengan g

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrartes prestasi
dengan alat bantu komputer program SPS-2000 eSigrisno Hadi
dan Yuni Parmadiningsih, diperoleh hasil koefisiezliabilitasnya
sebesar 0,956 dinyatakan andal (reliabel) kargniabih besar dari
0,70°° untuk hasil selengkapnya pada lampiran |.

2)Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Kecerdasan &in Siswa

terhadap Pembelajaran PAI

Uji validitas angket kecerdasan emosi dicari dengan
menggunakan rumysroduct momerdari Pearson, yaittr:

. NYXY-(ZX)XY)
7 N -ExPneye - (Ev)

Keterangan:
Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah sampel
X = skor tiap butir
Y = skor total tiap responden
Hasil uji validasi instrumen angket yang dalam ksdmaanya
menggunakan bantuan komputer program SPS-2000 8disisno
Hadi dan Yuni Parmadiningsih dapat diketahui buatirgket yang

gugur sebanyak 3 butir yaitu butir nomor 2, 5, &iuk validitas dan

% bid., hal. 209.
31 Sutrisno HadiMetodologi Researcthal. 193.
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reliabilitas keseluruhan item soal, tiga butir sgehg gugur didrop dan
digunakan 22 soal dari 25 soal angket kecerdasasienmtuk hasil
selengkapnya pada lampiran Il.

Untuk menguji reliabilitas atau keandalan digunakamus

Alphayaitu sebagai berikd

()

Keterangan:

ra = koefisien reliabilitas

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan

1 = bilangan konstan

>s = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
S? = varian total

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instramangket
dengan alat bantu komputer program SPS-2000 efigrisno Hadi
dan Yuni Parmadiningsih, diperoleh hasil koofisiesahilitasnya
sebesar 0,769 dinyatakan andal (reliabel) karen&elih besar dari
0,70* untuk hasil selengkapnya pada lampiran L.

5. Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang ditempuh dalamilane
mengevaluasi data-data yang telah dikumpulkan. Adamalisis data yang

akan dipakai dalam penelitian ini adalah analisielasional kuantitatif.

%2 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahal. 208.
* bid. , hal. 209.
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Analisis korelasional kuantitatif yaitu analisis r&asional dengan
cara menganalisis menurut data-data statistik. Drengdakukan interpretasi
data yang diperoleh dari angka total dengan meragggumrumus statistik,
yang berupaProduct Moment.Adapun untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emesiasierhadap prestasi

belajar PAI, dipakai rumu¥:

22 -(exey)
(spx Jsby)

rxy =
Keterangan:

leyl = Jumlah hasil perkalian silan@roduct of the momeng@ntara

frekuensi (f) denganbdan y

Ccxt = Nilai koreksi pada variable X, yang dapatadi@tau diperoleh

f il
dengan rumus: Cx ZTX

Cy* = Nilai koreksi pada variable Y, yang dapat diegau diperoleh
1
dengan rumus: Cy= Zny
SDx! = Standar deviasi skor X dalam arti tiap skanit (dimana i = 1)
SDy* = Standar deviasi skor Y dalam arti tiap skanit (dimana i = 1)
N = Number of Cases (jumlah responden)

% Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikahal. 212-213.
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Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh:
Langkah 1 : Merumuskan Hipotesa alternatif (Ha) dgotesa nolnya (Ho)

Langkah 2 : Menyiapkan peta korelasi

fx*
Langkah 3 : Mencari Cx ZN

L
Langkah 4 : Mencari Cy Zny

Dy fx*? )’
Langkah 5 : Mencari SO